5.1

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

. Tingkat rasio likuiditas PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten

pada tahun 2003-2007 berdasarkan SK BUMN No0.100 Tahun 2002
ditunjukkan dengan cash ratio dan current ratio yang selau berada pada

posisi sehat.

. Rasio aktivitas PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten untuk

tahun 2003-2007 berdasarkan SK BUMN No0.100 Tahun 2002 ditunjukkan
dengan Collection Period, Total Assets Turn Over dan Perputaran

Persediaan yang selalu berada pada posisi sehat.

. Tingkat rentabilitas PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten

pada tahun 2003-2007 berdasarkan SK BUMN No0.100 Tahun 2002
ditunjukkan dengan ROE dan ROI. Pada tahun 2003-2007 ROE yang selalu
berada pada posisi sehat. Sedangkan ROI pada tahun 2003 dan 2006 berada
pada posis tidak sehat; untuk tahun 2004 dan 2007 ROl menempati posis

sehat; dan tahun 2005 ROI berada pada posisi kurang sehat.

. Berdasarkan SK Menteri BUMN No0.100 Tahun 2002 tingkat kesehatan PT.

PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten secara keseluruhan pada

tahun 2003-2007 berada pada kategori SEHAT.
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis mengaukan saran-saran

sebagai berikut:

1.

Diharapkan PT. PLN (Persero) Distribus Jawa Barat dan Banten dapat
mempertahankan likuiditas perusahaannya agar selalu berada pada posis
sehat dan tidak mengalami penurunan.

Diharapkan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten dapat
mempertahankan rasio aktivitas perusahaan agar selau berada pada posisi
sehat dan tidak mengalami penurunan.

Diharapkan PT. PLN (Persero) Distribus Jawa Barat dan Banten dapat
memperbaiki rentabilitas perusahaan agar |ebih stabil dan selalu berada pada
posisi sehat.

Diharapkan PT. PLN (Persero) Distribus Jawa Barat dan Banten dapat
mempertahankan tingkat kesehatannya bahkan terus meningkatkan
keberhasilan sehingga masyarakat dapat menikmati produk listrik tanpa
hambatan.

PT. PLN (Persero) harus tetap melangsungkan kegiatan usaha meskipun
terdapat rasio keuangan yang menunjukkan angka yang rendah karena PT.
PLN (Persero) merupakan BUMN yang tugas utamanya adalah melayani
hajat hidup seluruh masyarakat.

Penelitian selanjutnya diarahkan pada hasil analisis rasio keuangan yang
lebih menunjukkan langkah-langkah strategi operasional untuk kemajuan

perusahaan.



